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ABSTRACT

Morphosemantic Analysis of the Fi'il Mazid in the Qur'an in one Juz, focusing on the word
structure, meaning, and context, involves a linguistic approach to examine the morphological
structure and meaning of these words in the context of the Qur'an. The analysis of Fi'il Mazid's
morphosemantics in the Qurian in one Juz provides deep insights into the role and significance of Fi'il
Mazid in conveying theological and moral messages in the Qur'anic text. The implications of this
research can help enrich understanding of the language of the Qur'an and its application in everyday

life.
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ABSTRAK

Morfosemantik Fi’ll Mazid dalam Al-Qur’an pada satu Juz, dengan fokus pada struktur kata,
makna, dan konteksnya. Metode penelitian ini melibatkan pendekatan linguistik untuk memeriksa
struktur morfologi dan makna kata-kata tersebut dalam konteks Al-Qur’an. Analisis morfosemantik
Fi'il Mazid dalam Al-Qur’an satu Juz ini memberikan wawasan mendalam tentang peran dan
signifikansi Fi'il Mazid dalam menyampaikan pesan-pesan teologis dan moral dalam teks suci Al-
Qur'an. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat membantu memperkaya pemahaman tentang
bahasa Al-Qur’an dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci : Morfosemantk, Fi'il Mazid, Al-Qur’an.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang digunakan untuk berkomunikasi.
Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh
masyarakat.(Nurhayati, 2023) Bahasa yang selalu digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi dan berekspresi dengan sesama sangatlah beragam, salah satunya yaitu
Bahasa Arab. Bahasa Arab adalah bahasa agama, karena bahasa arab dipandang sebagai
alat untuk mempelajari teks-teks suci yang berbahasa Arab terlebih untuk kitab suci umat
Islam yaitu Al-Qur’an ataupu Al-Hadits.

Al-Qur’an sebagai landasan utama bagi umat Islam, tidak hanya dianggap sebagai
karya sastra, tetapi juga sebagai wahyu ilahi yang menyampaikan petunjuk hidup. Dalam
rangka untuk memahami pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, sangat penting
untuk menggali ke dalam struktur bahasanya. Salah satu aspek penting dari analisis
bahasa Al-Qur;an adalah pengkajian morfosemantik, yang menggabungkan Kkajian
morfologi (struktur kata) dengan semantik (makna kata), untuk mendalami dan
menafsirkan teks dengan lebih baik.
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Dalam konteks ini, fi'il Mazid atau kata kerja tambahan, menarik perhatian karena
perannya yang signifikan dalam memperkaya makan ayat-ayat Al-Qur’an. Analisis
morfosemantik terhadap fi'il Mazid memungkinkan kita untuk mengekplorasi beragam
dimensi makna yang terkandung di dalamnya. Kita dapat memeriksa akar kata, bentuk
gramatikal, serta konteks penggunaanya dalam ayat-ayat tertentu untuk mendapatkan
wawasan yang lebih dala tentang pesan yang ingin disampaikan.

Lebih dari sekedar kajian linguistik, pemahaman tentang fi'il Mazid juga
memberikan wawasan tentang konteks historis dan budaya di mana Al-Qur’an diturunkan.
Melalui analisis morfosemantik terhadap fi'il Mazid dalam Al-Qur’an juz 1, dapat menggali
lebih dalam makna-makna yang terkadnung di dalmnya, serta menghargai kekayaan
bahasa dan kebijaksanan ilahi yang terwujud dalam teks suci ini (Al-Qur’an)(Busri &
Kuswardono, 2018).

1. Unsur-unsur bahasa Arab
Unsur-unsur bahasa yang harus diketahui dalam pembelajaran bahasa Arab terdiri

atas lima unsur yaitu Fonologi (ilm al-ashwat), Ortografi (kibabat al-hurf), morfologi
(sharf), sintaksis (nawh) dan kosakata (mufradat). (Ulfah, 2022).

2. Morfologi

Morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajari morfem. Morfologi
mempelajari dan menganalisis struktur, bentuk dan Klasifikasi kata-kata. Dalam ilmu
bahasa Arab morfologiini adalah sharf. (Muhammad Adib AlFikri 2021).

Morfologi juga memiliki peran penting dalam kajian yang lain. Sebut saja kajian
fonologi yang berkaitan erat dengan morfologi karena sebuah kata terdiri dari huruf-huruf
yang merupakan rentanan bunyi yang saling terhubung satu sama lain. Ketika sebuah kata
mengalami perubahan huruf, maka proses fonologi pun akan mengalami perubahan.
(Ribut Wahyu Eriyanti 2020) Objek kajian morfologi adalah satuan-satuan morfologi,
proses-proses morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi itu. Objek kajian morfologi
bahasa Arab adalah kata-kata tanpa memperhatikan unsur sintaksisnya, namun fokus
kajiannya adalah asmaul mutamakkinah (kata benda yang kongruen) dan afal al
mutasharrifah (kata kerja variabel). (Suib etal., 2022).

3. Satuan morfologi

Satuan morfologi berupa morfem (bebas dan afiks) dari kata. Morfem adalah
satuan gramatikal terkecil yang bermakna, dapat berupa akar dasar) dan dapat berupa
afiks. Sedangkan kata adalah satuan gramatikal yang terjadi hasil dari proses morfologi.
Apabila dalam tataran morfologi, kata merupakan satuan terbesar, akan tetapi dalam
tataran sintaksis merupakan satuan terkecil. (Atika Grusriani 2022) Yazid dan Hubeis
berpendapat bahwa kata atau dalam bahasa Arab kalimah terbagi menjadi tiga jenis yaitu;
fi'll, isim, dan charf. Fil mempunyai kata yang menunjukkan arti dan menyatakan arti
waktu (zaman). Isim adalah kata yang mengandung makna intrinsic (yang melekat di
dalam arti kata) yang tidak terikat pada waktu. (Buya, 2024 ) Sedangkan harf, didefinisikan
sebagai setiap kata yang tidak memiliki pengertian yang sempurna kecuali bersama
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dengan yang lain harf belum bisa menunjuk pada pengertian dirinya sendiri kecuali
setelah bergabung dengan isim atau fi'il. Fi'il dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan
kriteria tersebut, antaralain :

a.

Berdasarkan waktu/aspeknya, fiil terbagi menjadi tiga bagian yaitu madhi,
mudhari’ dan amr. Fi'il madhiy adalah fi'il yang mengungkapkan makna dari suatu
perbuatan yang terjadi pada saat itu dikatakan, fi'il mudhori adalah fi'il yang
mengungkapkan makna dari suatu perbuatan yang belum dilakukan, ketika
seseorang mengatakan, dan fi'il ‘amr adalah kata kerja yang menunjukkan arti
perintah.

Berdasarkan jenis konsonan radikal atau huruf awal, fi'il dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu shachich dan mu'tal. Fi'il shachich adalah fi'il yang tidak terdiri dari
konsonan yang salah/charf ‘illah (g, s, ). Fi’il ini dikelompokkan menjadi tiga
yaitu salim, mahmuz, mudho’af. Salim tidak terdiri dari konsonan hamzah,
mahmuz terdiri dari konsonan hamzah, dan mudho‘af terdiri dari konsonan
syiddah (). Pada saat yang sama, fi'il mu'tal yaitu fi'il yang terdiri dari
konsonan/charf yang salah'illah (s, 5 '). Fi'il mu'tal dikelompokkan menjadi
empat jenis yaitu mitsal, ajwaf, naqish dan lafif. Mu'tal mitsal yaitu. huruf pertama
konsonan cacat, mu'tal ajwaf huruf kedua konsonan cacat, mu'tal nagish huruf
ketiga konsonan rusak sedangkan mu'tal lafif adalah fi'il nya, yang terdiri dari
dua konsonan. Jika konsonan cacatnya berdekatan disebut mu'tal lafif maqrun,
danjikatidak berdekatan disebut mu‘tal lafif mafrugq.

Berdasarkan keberadaan objeknya, fiil dibedakan menjadi umum dan muta’ad.
Kata kerja beraturan adalah kata kerja yang tidak membutuhkan objek untuk
melengkapi maknanya, sedangkan muta'adi membutuhkan objek untuk
melengkapi maknanya.

Berdasarkan keberadaan subjeknya, fi’il dibedakan menjadi ma’lum dan majhul.
Kata kerja ma'lum adalah kata kerja yang menunjukkan subjeknya dalam suatu
klausa, sedangkan majhu adalah kata kerja yang tidak menunjukkan subjek
dalam suatu klausa.

4. Proses Morfologi

Proses morfologi adalah proses pengubahan bentuk dasar menjadi kata jadian

menggunakan proses morfologi dengan istilah proses morfemik dan mempunyai banyak
jenis yaitu; ziyadah, penggandaan, komposisi, konversi, modifikasi internal, penjumlahan
dan singkatan.

5. Ziyadah

Arti bahasa kata ziyadah adalah “tambahan.” Sedangkan afiks/charf ziyadah

adalah morfen terikat yang diletakkan pada morfem dasar atau akar afiks/charf ziyadah
dalam bahasa Arab disebut sebagai charf ziyadah. Dalam bahasa Arab, ada empat jenis
afiks ziyadah, yaitu prefiks (Sabiqah yang diletakkan di depan kata dasar, infiks (dakhilah)
yang diletakkan di dalam kata dasar, konfliks yang terdiri dari dua usur di depan dan di
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belakang kata dasar, dan kombinasi ziyadah antara prefiks, infiks, dan infiks, konfliks. (Al-
baqarah & Hula, 2020)

a. Prefiks (sabigah) adalah jenis afiks/charf ziyadah yang diletakkan di depan kata
dasar, sering ditemukan pada isim, fi’il, maupun harf. Sebagai contoh, prefiksasi
pada fi'il dapat dilihat pada kata 1w~ ‘memanen’ yang ditambahkan di awal
menjadi ¢i2a, dengan makna ‘telah tiba waktunya panen.(Hakim, 2020)

b. Infiks (dakhilah) adalah jenis afiks/charf ziyadah yang diletakkan di dalam
bentuk dasar, dengan proses imbuhannya disebut sebagai infiksasi. Sebagai
contoh, infiksasi pada fi’il dapat dilihat pada kata <8 ‘dekat’ yang ditambahkan di
tengah/di dalam sehingga menjadi <, ‘terus-menerus mendekat.

c. Konfiks adalah jenis afiks/charf ziyadah yang terdiri atas dua unsur, yaitu di
depan dan di belakang bentuk dasar, dengan proses imbuhan tersebut disebut
konfiksasi. Contoh konfiksasi pada fi'il dalam bahasa Arab adalah kata _»i8
‘menggigil’ yang menerima tambahan afiks/charf ziyadah di depan berupa !dan
dibelakangberupa syiddah menjadikata =38 ‘sangat menggigil’.

d. Kombinasiziyadah atau mamzuju ziyadah dapat terjadi antara prefiks dan infiks,

o
Seell

seperti dalam kata "¢ L W&" yang berasal dari dasar kata " <" dengan tambahan

nen

prefiks "I" dan infiks "<", atau antara kombinasi konfiks dan infiks, seperti dalam
kata " baal",

ll\ll

6. Ziyadah dalam Fi’il Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab, ziyadah pada fi'il dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
menggandakan huruf dengan menambahkan syaddah atau tad’if, atau menambahkan satu
atau lebih huruf ziyadah. Proses penambahan huruf ziyadh dalam fi’il dapat terjadi alam
dua bentuk, yaitu fi'il triliteral (tsulatsi) dan fi'il quadriliteral (ruba’i). Fi’il triliteral
(tsulatsi) dapat menerima satu, dua, atau tiga huruf ziyadah, sedangkan fi'il quadriliteral
(ruba’i) dapat menerima satu atau dua huruf. Setiap fi'il memiliki wazan (pola) masing-
masing. Misalnya kata yang aslinya berarti ‘membantu’ dengan penambahan huruf
ziyadah menjadi berubah maknanya menjadi ‘menerima bantuan’. Makna gramatikal juga
penting dalam analisis morfologis, karena proses ziyadah bisa mengubah makna kata segi
gramatikal (Elamin etal.,2018).

7. Simantik
Semantik adalah bagian dari ilmu linguistik (sekaligus bagian dari tata bahasa)
yang mempelajari tentang makna bahasa, yaitu tentang makna kata dan kalimat. Semantik
merupakan ilmu yang mempelajari seluk beluk dan pergeseran arti kata, merupakan
bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan atau struktur makna
suatu wicara. (Bachruddin, 2023) Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu bidang
morfosemantis yang akan mendeskripsikan tentang perubahan fi'il beserta perubahan
makna, maka dalam penelitian ini akan menggunakan jenis makna, yaitu leksikal dan
gramatikal.
1) Makna leksikal
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem atau kata mesi
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tanpa konteks apa pun. (Fitri Amilia, 2017) Makna leksikal menjadi fokus
penelitian ini karena mencerminkan makna dasar suatu kata. Untuk
mengindentifikasi perubahan makna dalam proses ziyadah, penting untuk
memahami makan asli kata tersebut, seperti yang terdokumentasikan dalam
kamus bahasa Arab. Sebagai contoh, kata memiliki makna leksikal ‘membantu’.
2) Makna Gramatikal

Makna gramatikal adalah makna sauatu kata setelah kata itu mengalami proses
gramatikalisasi, seperti penimbunan, pengulangan atau pemejemukan. Makna
gramatikal sangat bergantung pada struktur kalimatnya. (Ernawati, 2008).

8. Makna Zidayatu Fi'il Bahasa Arab

Setiap wazan pembentuk ziyadah fi’il baik itu yang berasal dari tsulatsi maupun
ruba’i memiliki makna yang berbeda-beda, yaitu:
1. Wazan J=él
Memiliki beberapa makna, yaitu; (4~3l) ‘mentransitifkan verba intransitif, (4 sUasll)
‘akibat‘, (#:b=sl‘)'pembenaran’, (41315 wludl) ‘menghilangkan’, (l=1¥) "membantu’
2. Wazan Jelé
Memiliki beberapa makna, yaitu;(3_Lll)  ‘saling/ikut serta’, (Asll) terus
menerus/kontinu’, (2 | =«) sama dengan fi’il sebelum terziyadah’, (LS3)
memperbanyak’.
3. Wazan (&
Memiliki beberapa makna, yaitu; (d2x3ls3¥) sx»% J28) mentransitifkan verba intransitif’,
‘memperbanyak’ (L&), menjadikan fi’il dari dasar isim (ad)) (e =8l 3&3l)), *waktu dan
tempat peristiwa terjadi’ (Jell Lagh Cual il ISl 5 (Je 31) menisbatkan objek 4dséal) dud
Gie s Juilliaa ),
4, Wazan Jz&
Memiliki satu makna, yaitu;ae suaell'hasil dari suatu perbuatan’.
5. Wazan Js5)
Memiliki beberapa makna, yaitu;ie sbaell ‘hasil dari suatu perbuatan’, 'menjelaskan
maksud pekerjaan' (el o sene Jlehll), menjadikan fi'il dari dasar isim () (e ded)l 3a3)),
(>) S=«), 'bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan' (Jd&ialy Jrdl o 4),
'sangat’ ((Jadll e 8 Aallall),
6. Wazan Jad)
Memiliki dua makna, yaitu; menguatkan hasil dan ‘aib (<)ol 358 & 4lll) dan warna
dari pekerjaan (ic staell).
7. Wazan Jas
Memiliki beberapa makna, yaitu; ‘hasil pekerjaan ’(3stasll), terpengaruh sesuatu’
(,ikd) | *menjadikan ’(3,35+=l), menjadikan fi’il dari dasar isim (ad)) e Jedll 3a3)) dan
‘menghindardari perbuatan yang tidak baik’ («silai s Jall Clialy),
8. Wazan Jeli
Memiliki beberapa makna, yaitu; ‘berpura-pura’ (LaUsill), *bertahap * (zl), saling bekerja
sama (U1 gl Gud ialy),
9. Wazan Jasi
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Memiliki beberapa makna, yaitu; ‘meminta ’(<kl), *perubahan dan menjadi’ ¢(Js~ill
5,5 mallg), melebih-lebihkan®,(% b <! 1) ‘hasil dari pekerjaan ’ (% sissll), >sama dengan fi’il
sebelum adanya ziyadah (2,2<!! =), 'meringkas ungkapan‘ (s,bedl JL=iall), melekatnya
fi’il pada pelaku sehingga fi’il itu menjadi sifat pelaku' (Jdl ba s Jedll Jeldl 4a e e Allld
4 442), menguatkan sifat maf ‘ul bih (¢ 4 Js2ial (3 J2dll 4ia AIS5) Ell ) kebetulan, (A82baxll),
10.  Wazande s

Memiliki dua makna, yaitu; ‘melebih-lebihkan’ (xl.ll) dan ‘menjadi atau hasil dari suatu
pekerjaan ’ (s, 5_sall).

11. Wazan J i

Memiliki satu makna, yaitu; ‘menguatkanwarna atau aib/cacat’ (<= s o5l 5 58 8 Aallall),
12. Wazan J sl

Memiliki satu makna, yaitu; ‘melebih-lebihkan’ (alL.ll),

13. Wazan s

Memiliki satu makna, yaitu; ‘hasil dari suatu pekerjaan’ (4= siasll),

14. Wazan Jlixl

Memiliki satu makna, yaitu; ‘hasil dari suatu pekerjaan’ (ic suasll),

15. Wazan Jlas)

Memiliki dua makna, yaitu; ‘hasil dari suatu pekerjaan ’ (i st<ll) dan ‘melebih-lebihkan’
(Axdledl).

METODE PENELITIAN

Data penelitian ini adalah fi'l mazid Al-Qur'an 1 juz. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian perpustakaan, maka bahan ini
berakar pada bahan pustaka. (Asyharinur, 2022) Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, peneliti melakukan analisis deskripsi. Metode analisis deskriptif juga diterapkan
dengan memberikan penjelasangambaran yangjelas, komprehensif, kritis, obyektif.

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah penelitian kepustakaan,
yang di mana metode yang mengumpulkan informasi atau data yang relevan dengan topik
penelitian melalui dokumen, yang diperoleh melalui studi literatur berupa buku yang
menjelaskan teori dan informasi tentang organisasi pustaka ke dalam topik dan dokumen
yang dibutuhkan. (Nila Ainu Ningrum, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan total 179 data
fi'il mazid dalam Al-Qur'an Juz 1, jumlah ini yang signifikan di mana menunjukkan
keberagaman penggunaan fi’'il mazid. Dalam pertimbangan ini yang digunakan adalah
wazan, jenis zidayah dan charf zidayah, jenis fi'il, serta peran semantiknya. Dari total 179
data, peneliti memilih 75 data untuk dianalisis. Dalam analisis wazan fi’'il mazid, terdapat
pola wazan yang diindentifikasi. Beberapa pola wazan tidak memiliki daat fi'il mazid yang
terdeteksi.

Fi'il mazid berdasarkan jenis ziyadah (penambahan) dan charf ziyadah (huruf
penambahan) yang ada. Ini membantu memahami variasi morfologis dari fi'il mazid yang
terdapat dalam Al-Qur’an Juz 1. Fi'il mazid diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria,
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termasuk kala/aspek, jenis konsonan radikal, keberadaan objek dan subjek, seta jumlah
huruf dasar. Ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang struktur morfologi
dan sintaktis dari fi'l mazid.

Analisis makan semantis menggunakan variasi penggunaan fi'il mazid dalam
konteks Al-Qur’an Juz 1. Dengan mengindentifikasi dan mengkategorikan makna semantis,
peneliti memberikan wawasan yang lebih dalam tentang tujuan dan fungsi penggunaan
fi'il mazid dalam bahasa Arab Al-Qur’an.

KESIMPULAN

Analisis morfosemantik terhadap Fi’il Mazid dalam A-Qur’an Juz 1 memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang struktur bahasa Al-Qur'an serta makna yang
terkandung di dalamnya. Ditemukan bahwa Fi’il Mazid memiliki peran penting dalam
memperkaya dan memperdalam pesan-pesan Al-Qur’an, serta menyediakan landasan
yang kuat untuk pemahaman teologis dan moral. Temuan ini menggambarkan
komplesksitas dan kekayaan bahasa Al-Qur’an serta memberikan sumbangan yang
berharga bagi pemahaman agama dan pengembangan kajian linguistik Al-Qur’an di masa
depan.
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